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2.1 Kerangka Konsep-Konsep Penelitian dan Teori
2.2.1
Hakekat Komunikasi
Komunikasi pada dasarnya merupakan suatu proses yang menjelaskan siapa,mengatakan apa, dengan saluran apa, kepada siapa, dengan akibat apa atau hasil apa (Who Says What In Which Channel To Whom With What Effect) (Lasswell, 1960).


Komunikasi adalah proses penyampaian suatu pesan oleh seseorang kepada orang lain untuk memberi tahu adalah mengubah sikap, pendapat atau perilaku, baik secara langsung, secara lisan, maupun tidak langsung melalui media. Definisi ini menjelaskan bahwa komunikasi berfungsi untuk mengubah sikap, pendapat atau perilaku (Efendy,2005:5).

Sedangkan hakekat komunikasi secara umum adalah proses pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan yang terjadi di dalam diri seseorang, di antara dua atau lebih dengan tujuan tertentu. Definisi tersebut memberikan beberapa pengertian pokok yaitu, komunikasi adalah suatu proses mengenai pembentukan, penyampaian, penerimaan dan pengolahan pesan.
2.1.2 Humas 


Dewasa ini hubungan masyarakat (Humas) atau yang sering public relation memegang peranan atau posisi penting dalam menjaga citra dan nama baik perusahaan atau organisasi. Definisi serupa juga dituliskan pada kamus IPR terbitan bulan November 1987 yang mendefinisikan praktek humas atau PR adalah keseluruhan upaya yang dilangsungkan secara terencana dan berkesinambungan dalam rangka menciptakan dan memelihara nilai baik dan saling pengertian antara suatu organisasi dengan segenap khalayaknya. (Jefkins, 1998:17).


Rosady Ruslan membagi peran PR menjadi dua arah, yaitu membina hubungan ke dalam (publik internal) dan membina hubungan ke luar (publik eksternal). Beberapa kegiatan dan sasaran PR sebagai pendukung fungsi manajemen perusahaan yaitu :

a. Building corporate identity and image (membangun identitas dan citra perusahaan) 

sebagai pendukung manajemen perusahaan, PR memiliki sasaran yaitu dengan menciptakan identitas dan citra perusahaan yang positif serta mendukung kegiatan komunikasi timbal balik dua arah dengan berbagai pihak.
b. Facing crisis (menghadapi krisis)

Menghadapi krisis merupakan bagian dari kehidupan PR, yaitu dengan menangani komplain, membentuk manajemen krisis dan PR recovery image serta memperbaiki image.

Dalam keterkaitannya dengan membangun citra, Public Relations merupakan salah satu fungsi manajemen modern yang memiliki fungsi melekat pada manajemen perusahaan (corporate management functions), yakni bagaimana berperan dalam melakukan komunikasi timbal balik (two ways communications) untuk tujuan menciptakan saling pengertian, saling menghargai, saling mempercayai, menciptakan goodwill, memperoleh dukungan publik dan sebagainya demi terciptanya citra yang positif bagi suatu organisasi/perusahaan itu sendiri (Ruslan, 2006:21)

2.1.3 Strategi Humas 

Menurut J L Thompson yang dikutip oleh Sandra Oliver (2001:2) mendefinisikan strategi sebagai cara untuk mencapai sebuah hasil akhir.  Hasil akhir menyangkut tujuan dan sasaran organisasi. Keberhasilan atau kegagalan dalam suatu kegiatan komunikasi secara efektif banyak ditentukan oleh strategi komunikasi. Strategi komunikasi dalam kegiatan suatu organisasi sangatlah penting, oleh karena itu suatu organisasi harus memilik sebuah stategi dengan tujuan mendapatkan hasil baik. Strategi pada hakikatnya adalah “Perencanaan (Planning) dan manajemen untuk mencapai suatu tujuan akan tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai penunjuk arah, melainkan harus mampu menunjukan bagaimana taktik operasionalnya”. Strategi komunikasi antara berbagai tingkat dalam organisasi harus konsisten, sering kali terjadi keputusan strategi yang dibuat pada tingkat-tingkat yang berbeda kurang dipahami. Oleh karena itu, pesan spesialis publik relations adalah memastikan bahwa konsistensi diterapkan secara menyeluruh, yang oleh politisi Inggris “Peter Mendelson” disebut sebagai ‘one message’. Penerapan menyeluruh ini tidak berarti umum atau sama, meskipun presepsi dari frase tersebut secara terus-menerus dibuat oleh jurnalis dan rival politiknya agar frase ‘one message’ memang berarti umum atau sama.

Pengertian strategi public relations mennurut Ahmad S. Adnanputra, Presiden Institut Bisnis dan Manajemen Jayakarta adalah “ Alternatif optional yang dipilih untuk ditempuh guna menapai tujuan public relations dalam kerangka suatu rencana public relations (public relations plan) (Ruslan, 2014:134)

Intisari definisi kerja public relations atau humas  oleh Dr. Rex Harlow, dari San Francisco Amerika menjadi acuan para anggota IPRA (International Public Relations Association) (1978) yang berbunyi : “Hubungan masyarakat merupakan komunikasi dua arah antara organisasi dan publiknya secara timbal balik dalam rangka mendukung fungsi dan tujuan manajemen dengan meningkatkan pembinaan kerja sama serta pemenuhan kepentingan bersama” (Ruslan, 2014:130)

Dari perspektif yang berbeda menyatakan PR sebagai fungsi strategi dalam manajemen yang melakukan komunikasi guna melahirkan pemahaman dan penerimaan publik. (Kasali 2003 : 5)

Ahmad S. Adnanputra, M.A., M.S., pakar humas dalam naskah workshop berjudul PR Strategy (1990), mengatakan bahwa arti strategi adalah bagian terpadudari suatu rencana (plan), sedangkan rencana merupakan produk dari suatu perencanaan (planning), yang pada akhirnya perencanaan adalah salah satu fungsi dasar dari proses manajemen. (Ruslan, 2014:133)
Strategi humas atau aspek-aspek pendekatan humas atau PRO dalam menjalankan tanggung jawab dan fungsinya untuk menciptakan iklim yang kondusif  antara perusahaan dengan publiknya untuk tujuan bersama adalah sebagai berikut :

1.    Strategi Operasional
Melalui pelaksanaan program humas yang dilakukan dengan program kemasyarakatan (sociologi approach), melalui mekanisme sosial kultural dan nilai-nilai yang berlaku di masyarakat dari opini publik atau kehendak masyarakat terekam pada setiap berita atau surat pembaca dan lain sebagainya yang dimuat di berbagai media masa. Artinya pihak humas mutlak bersikap atau berkemampuan untuk mendengar (listening), dan bukan hanya sekedar mendengar (hear) mengenai aspirasi yang ada di dalam masyarakat, baik mengenai etika, moral maupun nilai-nilai kemasyarakatan yang dianut.

2.    Pendekatan persuasif dan edukatif
Fungsi humas adalah menciptakan komunikasi dua arah (timbal balik) dengan menyebarkan informasi dari organisasi kepada pihak publiknya yang bersifat mendidik dan memberikan penerangan, maupun dengan menggunakan pendekatan persuasif, agar tercipta saling pengertian, menghargai, pemahaman, toleransi dan sebagainya.

3.    Pendekatan tanggung jawab sosial humas
Menumbukan sikap tanggung jawab sosial bahwa tujuan dan sasaran yang hendak dicapai tersebut bukan ditujukan untuk mengambil keuntungan sepihak dari publik sasarannya (masyarakat), namun untuk memperoleh keuntungan bersama.

4.    Pendekatan kerjasama
Berupaya membina hubungan yang harmonis antara organisasi dengan berbagai kalangan, baik hubungan kedalam (internal relations) maupun hubungan keluar (external relations) untuk meningkatkan kerjasama. Humas berkewajiban memasyarakatkan misi instansi yang diwakilkannya agar diterima aatau mendapat dukungan dari masyarakat (publik sasarannya). Hal ini dilakukan dalam rangka menyelenggarakan hubungan baik dengan publiknya (community relations), dan untuk memperoleh opini publik serta perubahan sikap yang positif bagi kedua belah pihak.

5.    Pendekatan koordinatif dan integratif
Untuk memperluas peranan PR di masyarakat, maka fungsi humas dalam arti sempit hanya mewakili lembaga atau institusinya. Tetapi peranannya yang lebih luas adalah berpartisipasi dalam menunjang program pembangunan nasional, dan mewujudkan keetahanan nasional di bidang politik, ekonomi, sosial budaya (Poleksosbud) dan Hamkamnas. (Ruslan, 2014:143-144)

a. Strategi Komunikasi



Strategi komunikasi ini akan berkaitan dengan bagaimana mewujudkan gagasan sehingga bisa mencapai objektif yang ditetapkan. Dalam mstrategi ini biasanya dinyatakan apa yang akan dilakukan. Dalam menyusun strategi komunikasi ada beberapa hal yang mesti diperhatikan. 

· Khalayak. Tentukan khalayak mana yang akan dijangkau oeh kegiatan komunikasi sejalan dengan objektif yang sudah diterapkan. Dalam penyusunan strategi ini, penting untuk memprioritaskan publik organisasi. Namun, dengan tidak melupakan publik intermediary  (berpengaruh) yang akan membantu mengkomunikasikan pesan.

· Tema. Pesan yang disusun pun harus konsisten dengan objektif. Tema yang baik adalah tema yang jelas, langsung, relevan, aktual, dan jujur. Selain itu bisa juga kreatif, dramatis atau bernilai cerita. Harap diingat. Tema itu tidak sama dengan slogan.

· Event  dan Media. Disini dipertimbangkan bagaimana pesan itu disampaikan. Apakah media publik, media interaktif, media yang terkontrol, komunikasi tatap muka, ataukah menyelengarakan kegiatan atau membuat kegiatan? Media dan  event yang dipilih dilakukan dengan mempertimbangkan khalayak yang dijangkau melalui kegiatan komunikasi tersebut.
2.1.4 Sosialisasi

 Sosialisasi diartikan sebagai sebuah proses seumur hidup bagaimana seorang individu mempelajari kebiasaan-kebiasaan yang meliputi cara-cara hidup, nilai-nilai dan norma-norma sosial yang terdapat dalam masyarakat agar dapat diterima oleh masyarakatnya.


Menurut De Fleur dan Rokeach pengertian sosialisasi dapat dilihat sebagai suatu rangkaian pertukaran komunikasi yang kompleks, berjangka panjang dan multidimensional antara individu dengan berbagai agen masyarakat yang menghasilkan persiapan individu tersebut untuk hidup disuatu lingkungan sosiokultural.

Sosialisasi dapat ditinjau dari dua sisi, secara sudut pandang individual sosialisasi dilengkapi masyarakat untuk berkomunikasi, berpikir, memecahkan masalah dengan menggunakan teknik yang diterima di masyarakat dan umumnya untuk membuat adaptasi setiap orang yang memang unik ke lingkungan personal masing-masing.

Secara sudut pandang masyarakat, sosialisasi membawa anggotanya ke komformitas yang memadai sehingga ketertiban sosial, keterdugaan dan kesinambungan dapat dipelihara. Dengan adanya kesamaan tertentu dalam pola perilaku masyarakat maka pola interaksi antar anggota masyarakat pun relative dapat diprediksi oleh pihak-pihak yang berinteraksi dan dengan demikian ada rujukan dalam berperilaku. 

Pada hakikatnya proses sosialisasi merupakan hasil dari interaksi antar manusia, selama manusia masih berinteraksi, proses sosialisasi masih berlangsung.

2.1.5 Komunikasi Organisasi

Komunikasi organisasi adalah suatu disiplin studi yang dapat mengambil sejumlah arah yang sah dan bermanfaat. (Pace&Faules, 2006:25).

Redding dan Sabbron mengatakan bahwa komunikasi organisasi adalah pengiriman dan penerimaan informasi dalam organisasi yang kompleks. Dan menurut Katz dan Kahn bahwa komunikasi organisasi merupakan arus informasi, pertukaran informasi, pertukaran informasi dan pemindahan arti di dalam suatu organisasi. (Muhammad, 2008:65)

Arus komunikasi yang berlangsung dalam suatu organisasi yaitu arus komunikasi vertikal yang mencakup komunikasi dari atas ke bawah dan komunikasi dari bawah ke atas dan aru skomunikasi horizontal. Arus komunikasi vertical yaitu suatu proses pengiriman pesan atau informasi yang berlangsung dari pimpinan kebawahan atau sebaliknya dari bawahan kepada pimpinan. Sedangkan arus komunikasi horizontal merupakan proses pengiriman pesan atau informasi yang berlangsung atar para karyawan atau bagian yang memiliki kedudukan setara. 

Organisasi memiliki struktur didalamnya, pola atau aspek aturan hubungan yang diantara partisipan di dalam suatu organisasi. Menurut Davis (Scott, 1981) “Struktur sosial dapat dipisahkan menjadi dua komponen yaitu struktur normative dan struktur tingkah laku” (Muhammad, Komunikasi Organisasi, 2008. Hal. 26)

Struktur normative mencangkup nilai, norma dan peranan yang  diharapkan. Struktur itngkah laku mencangkup kepada tingakh laku yang dilakukan dan bukan pada resep tingkah laku.

Organisasi pun memiliki partisipan yaitu individu-individu yang memberikan kontribusi kepada organisasi dan keterlibatanya pada masing-masing organisasi tersebut. Organisasi memiliki tujuan yang merupakan sebuah titik sentra petunjuk dalam menganalisis organisasi. Tujuan dibatasi sebagai suatu konsep akhir yang diinginkan, atau kondisi yang partisipan usahakan mempengaruhinya, melalui penampilan aktivitas tugas-tugas mereka.

Setiap organisasi berada pada keadaan fisik tertentu, teknologi, kebudayaan dan lingkungan sosial, terhadap mana organisasi tersebut harus menyesuaikan diri.

Organisasi mempunyai karakteristik tersendiri seperti : a) Dinamis yaitu organisasi sebagai suatu system terbuka terus-menerus mengalami perubahan, karna selalu menghadapi tantangan baru dari lingkungannya dan perlu menyesuaikan diri dengan keadaan lingkungannya yang selalu berubah; b) Memerlukan Informasi yang dimaksudkan ialah semua organisasi memerlukan informasi untuk hidup, tanpa informasi organisasi tidak dapat berjalan. Untuk mendapatkan informasi adalah melalui proses komunikasi, oleh karena itu komunikasi memegang peran penting dalan organisasi untuk mendapatkan informasi yang dibutuhkan bagi informan; c) Mempunyai Tujuan, organisasi merupakan kelompok orang yang bekerjasama untuk mencapai tujuan tertentu. Tujuan organisasi hendaknya dihayati oleh seluruh anggota organisasi sehingga setiap anggota dapat diharapkan mendukung pencapaian tujuan organisasi melalui partisipasi mereka secara individu; d) Terstruktur, yakni organisasi dalam usaha mencapai tujuan biasanya membuat aturan-aturan, undang-undang, dan hierarki hubungan dalam organisasi. Hal ini dinamakan struktur organisasi. Struktur menjadikan organisasi membakukan prosedur kerjda dan mengkhususkan tugas yang menghubungkan dengan proses produksi. Biasanya suatu organisasi mengembangkan struktur yang membantu organisasi mengontrol dirinya sendiri.
2.1.6 Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi (PPID)

Pejabat pengelola informasi dan dokumentasi adalah sebutan yang digunakan Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 tentang Keterbukaan Informasi Publik (KIP). PPID adalah singkatan dari Pejabat Pengelola Informasi dan Dokumentasi. Secara sederhana PPID adalah orang yang ditugaskan menduduki jabatan tertentu yang tugasnya mengelola informasi dan dokumentasi di suatu Badan Publik. Jadi, setiap Badan Publik idealnya memiliki PPID.

Pasal 1 angka 9 UU KIP menjelaskan PPID adalah pejabat yang bertanggung jawab di bidang penyimpanan, pendokumentasian, penyediaan, dan/atau pelayanan informasi di Badan Publik. Dari definisi ini terungkap bahwa PPID mengemban tanggung jawab yang tidak mudah. Tugasnya mengemban tata kelola informasi internal, dan membawa citra lembaga ke luar melalui layanan informasi. Baik buruknya pengelolaan laman suatu lembaga negara, misalnya, ada di pundak PPID. Tugas-tugas PPID berkaitan erat dengan pengarsipan, pengelolaan pustaka, dokumentasi kegiatan, dan pelayanan publik. Ketentuan lebih lanjut mengenai tugas PPID bisa ditelusuri dari Peraturan Pemerintah (PP) No. 61 Tahun 2010 tentang Pelaksanaan UU KIP. PPID bertugas dan bertanggung jawab dalam banyak hal mulai dari mengelola semua informasi dari semua satuan kerja di Badan Publik, hingga mengatur cara pelayanan informasi yang baik, cepat, sederhana, dan benar. Kalau ada permohonan informasi pun PPID-lah yang menjadi garda terdepan menanganinya agar tak menimbulkan sengketa informasi publik.
2.2  Kerangka Teori


Kerangka teori merupakan uraian dasar teori dan model yang digunakan sebagai acuan penelitian. Tujuan dari kerangka teori adalah “Untuk memberikan gambaran atau batasan-batasan tentang teori-teori yang akan dipakai sebagai landasan penelitian yang akan dilakukan, adalah teori mengenai variable-variabel yang akan diteliti” (Mardalis, 1999:41)

Sedangkan menurut Kerlinger, “ adalah seperangkat konsep, definisi, dan proposisi yang saling berhubungan yang menyajikan suatu pandangan yang sistematis atas fenomena dengan menjabarkan hubungan-hubungan dengan tujuan menjelaskan dan meramalkan fenomena tersebut”. (Mulyana, 2008:10). 

2.3.1 Teori Management Public Relations

Proses pemecahan masalah juga merupakan tahap-tahap pelaksanaan kegiatan , menurut Cutlip dan Center (dalam Khasali dan Abdurrahman) praktisi humas harus terdiri dari empat tahap kegiatan atau sering juga disebut dengan empat tahap pemecahan masalah humas. Keempat tahap ini merupakan proses yang harus dijalankan setiap praktisi humas professional. Tahapan-tahapan tersebut itu adalah :   

1. Fact Finding (menentukan masalah)

Tahap pertama ini meliputi kegiatan untuk mencari dan mengumpulkan data atau fakta sebelum melakukan tindakan, PR sebelum melakukan suatu kegiatan harus terlebih dahulu mengetahui. Misalnya :

Apa yang diperlukan publik, siapa saja yang masuk kedalam publik, bagaimana keadaan publik dipandang dari berbagai faktor :

a. Masalah perhatian atau kesempatan. “Apa yang terjadi saat ini”

b. Analisa situasi (internal dan eksternal). “Kekuatan positif dan negatif apa yang bekerja ?”, “siapa yang terlibat dan terpengaruh”.

2. Planning and Programming (perencanaan dan penyusunan program)

PR berdasarkan data dan fakta membuat rencana tentang apa yang harus dilakukan dalam menghadapi masalah tersebut seperti untuk menyusun program, tujuan, tindakan dan strategi komunikasi.

a. Tujuan : “Situasi seperti apa yang diinginkan ?”

b. Publik sasaran : “Program harus memberikan respon pada publik yang mana ?” (internal dan eksternal).

c. Tujuan : “Apa yang harus dicapai oleh masing-masing khalayak agar tujuan program dapat dipenuhi ?” 

3. Communicating

Rencana yang disusun dengan baik sebagai hasil pemikiran yang matang berdasarkan data dan fakta yang ada, kemudian dikomunikasikan atau dilakukan kegiatan operasional/teknis.

a. Strategi tindakan : “Perubahan apa yang harus dilakukan untuk mencapai hasil sebagaimana yang dinyatakan pada tujuan”.

b. Strategi komunikasi : “Isi pesan apa yang harus disampaikan untuk mencapai hasil yang dinyatakan pada tujuan ?”.

c. Rencana pelaksana program : “Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan setiap tindakan dan taktik komunikasi ?”, “Bagaimana urutan tindakan dan jadualnya ?”, “Berapa biaya yang dibutuhkan ?”.
4. Evaluation

Mengadakan evaluasi tentang suatu kegiatan, apakah tujuannya sudah tercapai atau belum. Evaluasi itu dapat dilakukan secara kontinyu, hasil evaluasi tersebut kemudian menjadi dasar kegiatan Public relations selanjutnya.

a. Evaluasi program : “Bagaimana tujuan yang sudah ditentukan dapat dicapai dan diukur ?”

b. Umpan balik dan penyesuaian program : “Bagaimana hasil-hasil evaluasi dilaporkan kepada manajer program dan digunakan untuk membuat perubahan program ?”.
Oleh karena itu, dapat disimpulkan dari kutipan diatas bahwa Humas juga merupakan fungsi manajemen, dalam hal ini berkaitan dengan manusia, untuk dapat mengerti situasi dan kondisi masyarakat dan akan tahu apa yang sedang dihadapi. Humas merupakan bagian dari manajemen yang berfungsi untuk mempengaruhi seseorang atau sekelompok orang melalui strategi komunikasi yang terencana dengan baik.

2.3.2 Teori 7-Cs Public Relations
Dalam melakukan kegiatan sosialisasi PPID, Humas Puspen Kemendagri menggunakan strategi  komunikasi sebagai pendukung penting kegiatan. Pelaksanaan strategi Humas dalam komunikasi menurut Scoot M. Cutlip, A.H. Center & G.H. Broom, yang dikenal dengan istilah “7-Cs PR Communication” :

1. Credibility (Kredibilitas)

Komunikasi dimulai dengan iklim saling percaya, iklim ini dibangun melalui kinerja dipihak institusi, yang merefleksikan keinginan untuk melayani stakeholder dan publik. Penerima harus percaya kepada pengirim informasi dan menghormati kompetensi sumber informasi terhadap topik informasi.

2. Contex (Konteks)

Program komunikasi harus sesuai dengan kenyataan lingkungan media massa hanyalah suplemen untuk ucapan dan tindakan dalam kehidupan sehari-hari. Harus disediakan konteks untuk partisipasi dan umpan balik, konteks harus menginformasikan, bukan menentangkan lingkungan sosial yang mendukung, yang sebagian besar dipengaruhi media massa.
3. Conten (Isi)

Pesan arus mengandung makna bagi penerimanya dan harus sesuai dengan sistem nilai penerimanya. Pesan harus relevan dengan situasi penerima. Pada umumnya orang memilih item informasi yang menjanjikan manfaat yang besar bagi mereka. Isi pesan menentukan audiens.

4. Clarity (Kejelasan)

Pesan diberikan harus dalam istilah sederhana. Kata harus bermakna sama menurut si pengirim dan penerima. Isu yang kompleks harus dipadatkan ke dalam tema, slogan atau stereotp yang mengandung kesederhanaan dan kejelasan. Semakin jauh pesan yang akan dikirim, pesan itu seharusnya semakin sederhana. Organisasi harus berbicara dengan satu suara, tidak banyak suara.

5. Continuity and Consistency (Konstinuitas dan Konsistensi)

Komunikasi adalah proses tanpa akhir ia membutuhkan repetisi agar bisa masuk. Repetisi dengan variasi berperan untuk pembelajaran dan persuasi, dan berikutnya harus konsisten.
6. Channel (Saluran)

Saluran komunikasi yang sudah ada harus digunakan, sebaliknya saluran yang dihormati dan dipakai oleh si penerima. Menciptakan saluran baru bisa jadi sulit, membutuhkan waktu dan mahal. Saluran yang berbeda mempunyai efek efektif pada tingkat yang berbeda-beda dalam tahap proses difusi informasi. Sasaran dan orang mengasosiasikan nilai yang berbeda-beda pada berbagai saluran komunikasi.

7. Capability of the audiens (Kapasitas atau kemampuan audien)

Komunikasi harus mempertimbangkan kemampuan audien. Komunikasi akan efektif apabila tidak banyak membebani penerima untuk memahaminya. Kemampuan ini dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti waktu yang mereka miliki, kebiasaan, kemampuan membaca, dan pengetahuan yang telah mereka punya.(Cutlip Center, 2006:408-409)


Dari penjelasan diatas dapat dikatakanb bahwa dalam strategi komunikasi humas tidak hanya mengatur rencana kegiatan dalam jangka pendek sebuah organisasi ataupun perusahaan, melainkan harus lebih fokus pada rencana untuk jangka panjang.


Dalam perencanaan strategi 7-Cs PR ini, perlu adanya pelaksanaan kegiatan yang rutin, agar tujuan dan visi misi dari perusahaan atau organisasi dapat tercapai dengan baik.


Pelaksanaan strategi ini lebih menekankan pada bentuk sosialisasi yang mendalam terhadap permasalahan yang ada, disamping itu Humas harus dituntut berperan aktif dalam pelaksanaan kegiatan sosialisasi, agar hasil penelitian ini bisa menghasilkan sebuah informasi yang berkualitas sesuai dengan fakta yang didapat oleh penulis dilapangan.


Dari tujuh kontens yang ada, penulis lebih menekankan pada kredibilitas Humas dan konten informasi yang di dapat penulis dilapangan dalam melakukan sebuah penelitian, hal tersebut lebih cenderung menghasilkan informasi yang akurat. 
2.4 Bagan Alur Pikir







Minimnya pengetahuan pegawai Kemendagri tentang PPID yang berkaitan dengan UU KIP.








Humas memberikan informasi mengenai PPID kepada pegawai Kemendagri melalui sosialisasi yang dilakukan.








Management Public Relations.


7C-s Public Relations.








Pegawai Kemendagri sadar akan informasi mengenai  PPID yang merupakan implementasi dari UU KIP harus diketahui dan dipahami secara baik dan benar sehingga bermanfaat bagi masyarakat.
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